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Abstract: Contributions of Principals’ Emotional Competencies and Transformational Leadership 
Practices to Vocational High School Teachers Empowerment. This study was intended to empirically 
investigate the indirect effect of principals’ emotional competencies on teacher empowerment through the 
transformational leadership practiced by the principals. Data were collected from 243 teachers working at 74 
Vocational High Schools (VHS) in territory of Malign Ray. Teachers’ perceived questionnaires adapted 
from Emotional Competencies Inventory (ECI), Transformational Leadership Scale (TLS), and School 
Participants Empowerment Scale (SPES) were used to collect the data. Using Structural Equation Modeling 
(SEM) and AMOS 7.0, the study found that: (1) emotional competencies directly affect to the transformational 
leadership practiced by VHS principals, (2) principals’ transformational leadership practices directly positive 
affect teacher empowerment, and (3) emotional competencies indirectly affect teacher empowerment through 
transformational leadership practiced by VHS principals. 
Abstrak: Kontribusi Kompetensi Emosional dan Praktik Kepemimpinan Transformasional Kepala 
Sekolah terhadap Keberdayaan Guru Sekolah Menengah Kejuruan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan efek dari kompetensi emosional kepala Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terhadap ke-
berdayaan guru melalui kepemimpinan transformasional yang dipraktikkan oleh kepala sekolah yang ber-
sangkutan. Data dikumpulkan dari 243 guru yang bekerja pada 74 SMK di wilayah Malang Raya. Data 
dikumpulkan dengan kuesioner yang diadopsi dari Emotional Competencies Inventory (ECI), Transforma-
tional Leadership Scale (TLS), and School Participants Empowerment Scale (SPES). Data dianalisis dengan 
Structural Equation Modeling (SEM)  dan AMOS 7.0. Penelitian ini menemukan bahwa (1) kompetensi 
emosional mempunya efek langsung terhadap praktik kepemimpinan transformasional kepala SMK, (2) 
praktik kepemimpinan transformasional kepala SMK memiliki efek positif langsung terhadap keberdayaan 
guru, dan (3) kompetensi emosional kepala SMK memiliki efek positif tidak langsung terhadap keberdayaan 
guru melalui kepemimpinan transformasional yang dipraktikkan oleh kepala sekolah yang bersangkutan. 
Kata Kunci: kompetensi emosional, kepemimpinan transformasional, keberdayaan guru, sekolah menengah 
kejuruan 
Pemberdayaan guru telah diakui sebagai bagian integral 
dalam reformasi pendidikan. Seed (2006:1) mengemuka-
kan “Empowerment of teachers is a desirable ingredient 
of school improvement.” Pentingnya pemberdayaan 
guru dalam reformasi pendidikan ini memiliki sejum-
lah argumen yang kuat. Pertama, guru merupakan sosok 
kunci dalam dunia pendidikan. Kedua, keefektifan 
organisasi akan tertingkatkan apabila guru berparti-
sipasi dalam pengambilan keputusan terkait dengan 
masalah-masalah praktis (Scribner, Truell, Hager, & 
Srichai, 2001). Pentingnya keterlibatan guru dalam 
pengambilan keputusan dalam setiap upaya reformasi 
pendidikan di sekolah juga diakui oleh Short, Greer, 
& Melvin (1994). Tiga ahli ini menyatakan bahwa un-
tuk meningkatkan sekolah, perhatian harus diberikan 
kepada peran pengambilan keputusan dan tertingkat-
kannya kesempatan untuk partisipasi kolektif dan ber-
makna pada bidang-bidang kegiatan yang kritikal dalam 
organisasi yang memfokus pada tujuan organisasi. 
Ketiga, guru yang terberdayakan memiliki kemam-
puan untuk memimpin, melaksanakan, dan mampu 
menciptakan perubahan-perubahan yang proaktif. Guru 
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yang terberdayakan memiliki keterampilan, keperca-
yaan diri, dan motivasi untuk menciptakan peluang 
belajar bagi siswa (Thornton & Mattocks, 1999). Ke-
empat, sebagaimana dikemukakan oleh Short, Greer, 
dan Melvin (1994), budaya sekolah akan berubah 
secara signifikan apabila guru-guru yang berpengala-
man menghentikan cara-cara bekerja yang terpisah-
pisah dan mulai memecahkan masalah-masalah 
yang dihadapi oleh siswa secara kolektif.  
Di Indonesia, pemberdayaan guru juga telah 
dipandang sebagai komponen penting dalam refor-
masi pendidikan. Lahirnya Undang-Undang Republik 
Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Do-
sen antara lain didasarkan pada pentingnya pember-
dayaan guru itu. Bagian konsideran undang-undang 
ini menyatakan:  
―bahwa untuk menjamin perluasan dan peme-
rataan akses, peningkatan mutu dan relevansi, 
serta tata pemerintahan yang baik dan akunta-
bilitas pendidikan yang mampu menghadapi 
tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan 
kehidupan lokal, nasional, dan global perlu di-
lakukan pemberdayaan dan peningkatan mutu 
guru dan dosen secara terencana, terarah, dan 
berkesinambungan‖.  
Dalam upaya pemberdayaan guru sebagaimana 
dimaksud, undang-undang ini menyebutkan bahwa 
―Pemberdayaan profesi guru ... diselenggarakan melalui 
pengembangan diri yang dilakukan secara demokratis, 
berkeadilan, tidak diskriminatif, dan berkelanjutan de-
ngan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keaga-
maan, nilai kultural, kemajemukan bangsa, dan kode 
etik profesi‖ [UU. no 14/2005, Pasal 7 ayat (2)].  
Short, Greer dan Melvin (1994) dan Bogler dan 
Somech (2004) mendefinisikan pemberdayaan guru 
sebagai sebuah proses dengan mana guru sebagai 
partisipan sekolah mengembangkan kompetensinya 
untuk mengambil tanggungjawab bagi pertumbuhan 
mereka sendiri dan untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi. Sebagai sebuah konstruk, pemberdayaan gu-
ru terbangun oleh sejumlah dimensi. Dimensi-dimensi 
pemberdayaan guru yang ditemukenali oleh Short dan 
Rinehart (1992) merupakan deskripsi yang banyak 
dianut oleh ahli dalam penelitian pemberdayaan di du-
nia pendidikan. Dimensi-dimensi itu meliputi pengam-
bilan keputusan (decision making), pertumbuhan pro-
fesional (professional growth), status (status), efikasi 
diri (self efficacy), otonomi (autonomy), dan pengaruh 
(impact).  
Di sekolah, guru hanya akan berdaya apabila 
mereka merasa diberdayakan (Thornton & Mattocks, 
1999). Kepala sekolah merupakan sosok kunci bagi 
kepemimpinan yang memberdayakan itu. Penelitian 
yang dilakukan oleh Short, Greer, dan Melvin (1994) 
menyimpulkan ―... the no-go schools had principals 
who did not want the school to become more empow-
ered.‖ Kepala sekolah harus mampu menjadi model 
dalam pemberdayaan pada semua level organisasi 
sekolah. Pada setiap kesempatan, kepala sekolah harus 
menguatkan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 
pemberdayaan. Kepala sekolah harus mampu menga-
tasi tantangan dalam rangka memberdayakan guru 
melalui penciptaan iklim sekolah yang positif, mendo-
rong guru untuk melakukan peningkatan secara terus-
menerus, dan menyatukan staf dibalik semua hal yang 
menyebabkan siswa berprestasi (Thornton & Mattocks, 
1999). Kepala sekolah sebagai pemegang otoritas for-
mal, sebuah otoritas yang otomatis melekat pada jabat-
an yang diemban, memiliki peran kunci atas terwujud-
nya sistem kepemimpinan yang memberdayakan itu.  
Penelitian-penelitian kepemimpinan di berbagai 
bidang yang berkembang akhir-akhir ini membuktikan 
pentingnya kepemimpinan yang memberdayakan itu. 
Penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Bennis dan 
Nanus (2003) dan, Frischer (2006), sebagaimana telah 
diuraikan pada bagian terdahulu merupakan sebagian 
dari penelitian yang berhasil membuktikan pentingnya 
peran kepemimpinan dalam pemberdayaan pihak yang 
dipimpin. Selain itu, penelitian-penelitian lain secara 
khusus juga membuktikan bahwa kepemimpinan trans-
formasional berpengaruh terhadap pemberdayaan. Pe-
nelitian-penelitian itu antara lain dilakukan oleh Avolio, 
Zhu, Koh, & Bhatia, (2004), Mok dan Au-Y eung 
(2002), Özaralli (2003), Ross dan Gray (2006), dan 
Welford (2002),  
Bennis dan Nanus (2003) menyatakan bahwa 
pemimpin besar memberdayakan orang lain untuk me-
nerjemahkan visinya menjadi realitas—dan sekaligus 
membuatnya berkesinambungan. Kedua penulis ini 
selanjutnya berkesimpulan bahwa pemimpin dengan 
perilaku transformasional memberi energi dan mem-
berdayakan pengikutnya untuk bertindak dengan cara 
memberikan sebuah visi ke depan dari pada sekedar 
memberi ganjaran dan hukuman. Selain mempersem-
bahkan visi, pemimpin transformasional juga larut 
dalam perilaku ―inspiratif‖ yang menumbuhkan ke-
percayaan diri bawahan dengan mengedepankan pen-
capaian tujuan (Bass & Avolio, 1993). Pemimpin yang 
mengemukakan harapan yang tinggi akan mendorong 
efikasi diri dan motivasi bawahan, dan pada akhirnya 
akan melahirkan norma-norma bagi insiatif individual, 
perilaku yang berorientasi prestasi, dan pencapaian 
tujuan (Özaralli, 2003). Dengan demikian, dapat disim-
pulkan bahwa pemimpin transformational menyema-
ngati pengikutnya untuk mencapai tujuan-tujuan yang 
lebih sulit, memecahkan masalah dengan pendekatan 
baru dan berbeda, dan mengembangkan diri mereka 
sendiri menuju tingkat kemampuan yang lebih tinggi.  
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Dalam tataran operasional, Bass and Avolio 
(1993) menyatakan bahwa kepemimpinan tranfor-
masional dicirikan oleh empat dimensi yang dikenal 
dengan ―Four I’s‖ yang meliputi idealized influence 
(pengaruh yang ideal); inspirational motivation (mo-
tivasi inspiratif); intelectual stimulation (stimulasi in-
telektual) dan individualized consideration (pertim-
bangan individual). 
Keefektifan perilaku kepemimpinan bukan me-
rupakan variabel yang berdiri sendiri. Berbagai pene-
litian mutakhir menunjukkan bahwa pemimpin yang 
efektif adalah pemimpin yang mampu menjalin ke-
terkaitan emosional (emotional attachment) dengan 
pengikutnya. Kepemimpinan transformasional meru-
pakan teori kepemimpinan yang manganjurkan pen-
tingnya keterkaitan emosional tersebut. Sebagaimana 
dinyatakan oleh Livingstone, Nadjiwon-Foster, dan 
Smithers (2002:24).  
Kepemimpinan transformasional pada dasarnya 
merupakan model kepemimpinan yang memiliki ke-
terkaitan erat dengan kecerdasan emosi. Sebagaima-
na dikemukakan oleh Livingstone, Nadjiwon-Foster, 
dan Smithers (2002), empat kepemimpinan transfor-
masional sebagaimana dikemukakan di atas dapat di-
wujudkan dengan memanfaatkan kecerdasan emosional. 
Kemampuan khusus agar seseorang terampil me-
manfaatkan kecerdasan emosinya dalam perilaku 
kepemimpinannya. Keterampilan ini yang disebut 
sebagai Emotional Intelligence Competencies atau 
kompetensi kecerdasan emosional.  
Sebagai penyokong kepemimpinan yang efektif, 
kompetensi emosional dikelompokkan menurut empat 
dimensi: kesadaran diri (self awareness), manajemen 
diri (self management), kesadaran sosial (social aware-
ness), dan keterampilan sosial (social skills). Dalam 
praktik ditemukan bahwa penerapan kepemimpinan 
transformasional yang didukung kompetensi emosi te-
lah menjadi faktor penting bagi keefektifan organisasi. 
Sebagaimana dirangkum oleh Livingstone, Nadjiwon-
Foster, dan Smithers (2002:29):  
Sejumlah penelitian terakhir juga mendukung 
hubungan antara kepemimpinan transformasional de-
ngan kecerdasan emosional tersebut. Penelitian-pe-
nelitian itu antara lain dilakukan oleh Barbuto Jr. dan 
Burbach (2006), Burbach (2004), Butler dan Chinow-
sky (2006), Cavallo dan Brienza (2002), Downey, Pa-
pageorgiou, dan Stough (2006). Penelitian-penelitian 
ini dilakukan di berbagai negara di dunia pada organi-
sasi-organisasi yang bergerak di berbagai sektor yang 
berbeda-beda, seperti industri konstruksi, kesehatan, 
dunia usaha, politik, dan pendidikan. Semua penelitian 
itu membuktikan bahwa kecerdasan emosional pe-
mimpin, yang diwujudkan dalam kompetensi emosio-
nal di tempat kerja, berpengaruh terhadap kepemim-
pinan transformasional.  
Uraian di atas menunjukkan bahwa penempat-
an pemberdayaan guru sebagai komponen penting 
dalam reformasi pendidikan di negeri ini merupakan 
pilihan yang tepat dan sangat strategis. Pemberdayaan 
guru harus mulai dijadikan isu strategis yang harus 
segera ditangani. Pemberdayaan guru harus menjadi 
prioritas bagi segala bentuk upaya reformasi di semua 
jenis dan jenjang satuan pendidikan di negeri ini. Oleh 
karena itu berbagai penelitian dan kajian yang luas dan 
mendalam terhadap isu pemberdayaan guru, berikut 
variabel-variabel yang mempengaruhinya, telah men-
jadi prasyarat bagi upaya reformasi pendidikan di In-
donesia.  
Uraian di atas juga menunjukkan bahwa pem-
berdayaan guru hanya akan efektif apabila kepemim-
pinan di sekolah mampu memfasilitasi tumbuhnya 
suasana dan lingkungan organisasi yang memberda-
yakan. Analisis di atas menunjukkan bahwa, secara 
teoritik, kepemimpinan transformasional identik de-
ngan kepemimpinan yang memberdayakan, dan apa-
bila dipraktikkan oleh kepala sekolah, diprediksi akan 
menyuburkan suasana dan lingkungan yang member-
dayakan guru. Telaah konseptual di atas juga menje-
laskan bahwa perilaku kepemimpinan transformasional 
seorang kepala sekolah bukan merupakan variabel 
yang berdiri sendiri. Adalah kompetensi emosional 
yang dapat diduga sebagai variabel yang memberi 
kontribusi terhadap praktik kepemimpinan transfor-
masional kepala sekolah.  
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) di Malang Raya dengan pertim-
bangan-pertimbangan sebagai berikut. Pertama, seba-
gai komponen dari sistem pendidikan nasional, SMK 
tidak dapat terlepas dari upaya reformasi pendidikan 
yang sedang berlangsung saat ini. Dalam rangka mem-
pertahankan dan terus meningkatkan relevansinya 
dengan kebutuhan lapangan kerja, proses perubahan 
di SMK harus berlangsung relatif lebih cepat diban-
dingkan sekolah menengah umum. Kompetensi keju-
ruan yang dibutuhkan dunia kerja sangat ditentukan 
oleh teknologi yang digunakan. Dengan perkembangan 
teknologi yang sangat, terus dan semakin pesat saat 
ini, kompetensi kejuruan lulusan SMK akan cepat 
kedaluarsa apabila proses perubahan di dalam SMK 
tidak mampu mengikuti tuntutan yang ada di dunia 
kerja. Di satu pihak guru dipandang sebagai sosok 
sentral dalam segala upaya perubahan pendidikan. 
Akan tetapi di pihak lain, sebagaimana dikemukakan 
oleh Scribner, dkk (2001), guru SMK justru termasuk 
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kelompok yang pengalaman-pengalamannya relatif 
kurang mendapat perhatian dalam kajian-kajian dan 
penelitian pendidikan.  
Kedua, penelitian ini dilakukan terkait dengan 
masalah praktis tentang pentingnya peningkatan pem-
berdayaan guru melalui peningkatan kepemimpinan 
di SMK Malang Raya. Telah diakui secara resmi 
bahwa SMK memiliki peran sangat strategis dalam 
pengembangan perekonomian dan ketenaga kerjaan 
nasional. Dalam rangka itu, Pemerintah Republik In-
donesia terus berusaha meningkatkan kualitas dan 
kuantitas SMK. Hal ini terlihat pada sasaran perluasan 
dan pengembangan SMK yang telah diproyeksikan 
selama beberapa tahun mendatang. Pada tahun 2005/ 
2006 rasio jumlah siswa SMA dan SMK sekitar 35 
berbanding 65, pada tahun 2009/2010 rasio itu dipro-
yeksikan menjadi 60 berbanding 40 (Direktur Dit-
PSMK, 2007). Pengembangan itu juga akan diikuti 
dengan konversi SMA menjadi SMK dan penambahan 
SMK baru. Manindaklanjuti kebijakan nasional ter-
kait pengembangan SMK tersebut, Wilayah Malang 
Raya, khususnya Kota Malang, telah ditetapkan men-
jadi Kota Vokasi, sebuah wilayah yang menyelengga-
rakan pendidikan berbasis ketrampilan (Kepala Disdik 
Kota Malang, 2007).  
Persoalan yang dihadapi dalam pengembangan 
SMK di wilayah Malang Raya tentu tidak berbeda 
dengan persoalan umum yang dihadapi secara nasio-
nal. Pada tingkat nasional proses pengembangan SMK, 
selain harus memecahkan sejumlah masalah yang ber-
sifat makro, namun juga harus mengatasi masalah-
masalah mikro yang terjadi di tingkat sekolah. Menurut 
hasil kajian Bank Dunia (Morphi, 2007), salah satu 
masalah utama yang dihadapi pada tingkat sekolah 
adalah rendahnya kemampuan manajemen dan kepe-
mimpinan kepala sekolah. Oleh karena itu dalam upa-
ya pengembangan SMK di wilayah Malang Raya 
diperlukan adanya langkah efektif dalam upaya me-
ningkatkan rendahnya kemampuan manajemen dan 
kepemimpinan SMK itu. Diperlukan adanya hasil ka-
jian yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Penelitian ini dilakukan dengan maksud agar hasilnya 
dapat menjadi salah satu altenatif dalam upaya pening-
katan kepemimpinan kepala SMK di Malang Raya. 
Ketiga, persoalan-persoalan organisasi pendi-
dikan kejuruan, termasuk SMK, sangat erat kaitannya 
dengan peroalan sosial ekonomi. Chappell, (2003) ber-
pendapat bahwa penelitian-penelitian di bidang pen-
didikan dan pelatihan kejuruan selalu terkait dengan 
dimensi kompleksitas organisasi dan kompleksitas so-
sial ekonomi. Dengan memadukan dua dimensi itu, 
Chappell (2003) membagi masalah-masalah penelitian 
pendidikan kejuruan ke dalam empat ranah: masalah 
biasa (familiar), yakni masalah yang muncul pada ting-
kat kompleksitas organisasi dan kompleksitas sosial 
ekonomi yang rendah; masalah sulit (tough) yang 
muncul pada situasi kompleksitas organisasi tinggi 
dan kompleksitas sosial ekonomi rendah; masalah ka-
cau (rough) yang muncul pada situasi kompleksita or-
ganisasi rendah namun kompleksitas sosial ekonomi 
tinggi; dan masalah rumit (obscure) masalah yang mun-
cul pada situasi baik kompleksitas organisasi maupun 
sosial ekonomi sama-sama tinggi.  
Berdasarkan analisis di atas penelitian ini dimak-
sudkan untuk menjawab sejumlah masalah sebagai 
berikut. (1) Apakah kompetensi emosional kepala 
SMK di Malang Raya berpengaruh terhadap perilaku 
kepemimpinan transformasional yang dipraktikkan. 
(2) Apakah perilaku kepemimpinan transformasional 
yang dipraktikkan oleh kepala sekolah berpengaruh ter-
hadap keberdayaan guru SMK di Malang Raya. (3) 
Apakah kompetensi emosional kepala SMK di Malang 
Raya berpengaruh tidak langsung terhadap keberda-
yaan guru yang dipimpinnya melalui perilaku kepe-
mimpinan transformasional yang dipraktikkan. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuanti-
tatif dengan rancangan korelasional majemuk (multiple 
correlational). Tiga variabel yang diteliti adalah kom-
petensi emosional (KE), praktik kepemimpinan trans-
formasional (KT), dan keberdayaan guru (KG). Tiga 
variabel itu berturut-turut sebagai variabel bebas, varia-
bel antara (intervening variable), dan variabel terikat.  
Populasi penelitian ini adalah 3.240 guru yang 
bertugas pada 99 SMK negeri dan swasta di wilayah 
Kabupaten Malang, Kota Malang, dan Kota Batu. 
Dari jumlah populasi itu, 243 guru dijadikan sampel 
penelitian. Sampel ditarik dari 74 SMK yang tersebar 
di tiga wilayah tersebut. Pemilihan sampel sekolah di-
lakukan secara acak, sedangkan sampel guru ditentu-
kan dengan metode proportional random sampling. 
Instrumen penelitian diadaptasi dari instrumen 
yang telah banyak digunakan. Kompetensi emosional 
diukur dengan instrumen yang disebut Inventori Kom-
petensi emosional atau Emotional Competencies In-
ventory–ECI 2.0 (Boyatzis & Sala, 2004). Kepemim-
pinan transformasional diukur dengan instrumen yang 
diadaptasi dari instrumen yang dikembangkan oleh 
Nicholson (2003) yang disebut Skala Kepemimpinan 
Transformasional (Transformational Leadership Scale-
TLS). Instrumen pengukuran keberdayaan guru di-
adopsi dari Skala Pemberdayaan Partisipan Sekolah 
(School Participants Empowerment Scale-SPES) yang 
dikembangkan Short and Rinehart (1992). Untuk ke-
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pentingan penelitian ini, instrumen-instrumen tersebut 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Sebelum 
digunakan, kuesener tersebut diuji validitas dan relia-
bilitasnya melalui validasi ahli dan uji-coba lapang. 
Validasi ahli dilakukan dalam dua tahap. Pertama, va-
lidasi yang dimaksudkan untuk menelaah ketepatan 
terjemahan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indo-
nesia. Validasi ini dilakukan oleh seorang pakar Baha-
sa Inggris dari Jurusan Sastra Inggris Universitas Ne-
geri Malang. Kedua, validasi dilakukan oleh pakar 
manajemen pendidikan. 
Uji-coba lapang dilakukan dengan melibatkan 
34 guru SMK dari Kalimantan Timur yang sedang 
mengikuti Program Akta di Fakultas Teknik Univer-
sitas Negeri Malang. Hasil uji-coba ini diolah dengan 
menggunakan analisis faktor konfirmatori (confir-
matory factor analysis) dan analisis reliabilitas dengan 
menghitung koefisien alpha () dari Cronbach. Hasil 
perhitungan koefisien -Cronbach dengan Program 
SPSS for Windows 10.0 data hasil uji-coba berturut-
turut adalah 0,9553 untuk kompetensi emosional; 
0,9783 untuk praktik kepemimpinan transformasi-
onal; dan 0,9450 untuk keberdayaan guru. Angka-
angka ini menunjukkan bahwa ketiganya memiliki 
reliabilitas yang baik karena ketiganya memiliki nilai 
koefisien -Cronbach diatas batas minimal 0,07 (Fer-
dinand, 2002:60). 
Sumber data penelitian ini adalah guru. Variabel-
variabel penelitian ini diukur berdasarkan apa yang 
teramati (perceived) dan dialami oleh guru berkaitan 
kompetensi emosional, praktik kepemimpinan trans-
formasional kepala sekolah, serta tingkat efikasi-diri 
mereka dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Dalam 
kaitannya dengan pengukuran variabel kompetensi 
emosional dan praktik kepemimpinan transformasio-
nal, penelitian bertindak sebagai penilai sejawat (peer 
raters); sedangkan terkait dengan variabel keberdayaan 
guru, sampel penelitian ini bertindak sebagai penilai 
diri sendiri atau self rater. 
Untuk menguji hipotesis penelitian, data diana-
lisis dengan pemodelan persamaan struktural (struc-
tural equation modeling) atau SEM. Analisis data 
dilakukan sesuai dengan tahapan-tahapan yang dian-
jurkan dalam penggunaan SEM (Ferdinand, 2002; 
Kim & Rojewski, 2002), yaitu (1) pengembangan 
model pengukuran (measurement modeling); (2) pe-
ngembangan model struktural (structural modeling); 
(3) konversi model struktural ke dalam persamaan 
aljabar kovarian; (4) memilih matrik input dan teknik 
estimasi model; (5) analisis kemungkinan munculnya 
masalah identifikasi; (6) evaluasi kriteria goodness-of-
fit; dan (7) interpretasi dan modifikasi model.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Terdapat tiga model pengukuran yang diuji me-
lalui analisis faktor konfirmatori (AFK): (1) model 
pengukuran kompetensi emosional, (2) model pengu-
kuran praktik kepemimpinan transformasional, dan 
(3) model pengukuran keberdayaan guru. kompetensi 
emosional (KE) diukur dengan empat indikator: kesa-
daran diri (KED), kesadaran sosial (KES), manajemen 
diri (MAD), dan manajemen kerjasama (MAK). Di-
mensi-dimensi KT meliputi pengaruh yang ideal (PID), 
stimulasi intelektual (SIN), motivasi inspirasional 
(MIN), dan pertimbangan individual (PID). Sedangkan 
Dimensi-dimensi yang menjadi indikator variabel ke-
berdayaan guru (KG) meliputi pengambilan keputusan 
(PKE), pertumbuhan profesional (PPR), status (STT), 
efikasi diri (STT), otonomi (OTO), dan pengaruh (PGR). 
AFK terhadap variabel kompetensi emosional dan 
praktik kepemimpinan transformasional berjalan tanpa 
modifikasi, sedangkan AFK untuk model pengukuran 
keberdayaan guru memerlukan dua kali modifikasi 
model. Hasil perhitungan indeks goodness-of-fit AFK 
ketiga variabel tersebut sebagaimana disajikan pada 
Tabel 1 menunjukkan bahwa ketiga model pengukuran 
tersebut dalam keadaan baik. 
Hasil perhitungan koefisien λ atau bobot regresi 
(loading factor) masing-masing indikator pengukuran 
ketiga variabel memiliki signifikansi pada p = 0,000 
yang berarti bahwa hipotesis nol yang menyatakan 
bahwa nilai-nilai lambda tersebut sama dengan nol 
dapat ditolak. Untuk variabel KE nilai lambda tersebut 
adalah λKES = 0.865; λMAD = 0.895; λKED = 0.830; dan 
λMAK = 0.845; untuk variabel KT hasil perhitungan 
koefisien lambda dari empat indikator pengukurannya 
berturut-turut adalah λPIN=0,771; λMIN=0,810; λPID= 
0,932; dan λSIN = 0,872; sedangkan untuk KG koefisien 
lambda dari enam indikator pembangunnya masing-
masing adalah λPKE = 0,805; λSTT = 0,847; λPPR = 
0,846; λOTO = 0,803; λPGR = 0,827; dan λEDI = 0,868.  
Tebal 1.  Indeks Goodness-of-fit dalam AFK 
Model Pengukuran  
Ideks Goodness-of-fit KE KT KG 
Chi-square 1,889 5.864 9.531 
Significance Probability 0,389 0.053 0,217 
CMIN/DF 0,945 2.932 1,362 
RMSEA 0.000 0.089 0,039 
GFI 0,996 0.988 0,987 
AGFI 0,980 0.939 0,962 
TLI 1.003 0.888 0,995 
CFI 1.000 0.963 0,997 
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Analisis model dan struktur dilakukan melalui 
evaluasi terpenuhinya asumsi-asumsi SEM dan eva-
luasi kriteria goodness-of-fit. Hasil-hasil analisis ini 
kemudian diinterpretasikan untuk menguji hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini. Hasil analisis me-
nunjukkan bahwa semua asumsi SEM terpenuhi dengan 
baik ukuran sampel, normalitas data, ketiadaan pen-
cilan, ketiadaan Multikolonearitas dan Singularitas 
(ukuran sampel lebih dari 200; semua skor z-value 
berada pada rentang ±2,58; semua jarak Mahalano-
bis berada di bawah nilai ambang; dan nilai determinan 
matriks kovarian sampel sebesar 165.845.210,55). 
Hasil evaluasi kriteria goodness-of-fit menunjukkan 
bahwa model struktural yang diajukan dalam peneli-
tian ini memiliki kesesuaian yang baik dengan data 
(χ2 = 123,886 dengan DF = 74 signifikan pada P = 
0,062; GFI = 0,933; AGFI = 0,904; TLI = 0,977; 
CFI = 0,982; dan RMSEA = .053).  
Pengujian Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini di-
rumuskan sebagai berikut: (1) Kompetensi emosional 
kepala SMK di Malang Raya berpengaruh secara sig-
nifikan terhadap perilaku kepemimpinan transforma-
sional yang dipraktikkan oleh kepala sekolah yang 
bersangkutan; dan (2) perilaku kepemimpinan trans-
formasional yang dipraktikkan oleh kepala sekolah 
berpengaruh secara signifikan terhadap keberdayaan 
guru SMK di Malang Raya. 
Analisis dengan AMOS 7.0 terhadap model 
struktural hubungan antar variabel menghasilkan ko-
efisien regresi dan t-hitung berikut tingkat signifikansi-
nya sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. Jika diper-
hatikan nilai pada kolom C.R—yang identik dengan 
uji-t dalam regresi (Ferdinand, 2002), tampak bahwa 
koefisien regresi hubungan antara KE dengan KT 
(KT<---KE) sebesar 0,902, dengan nilai t = 14.492 
dan signifikansi (p) = 0,000. Sedangkan bobot regresi 
hubungan KT dengan KG (KG<---KT) adalah sebesar 
0,427, dengan nilai t = 6,341 dan signifikansi (p) = 
0,000. Hal ini berarti bahwa kedua bobot regresi itu 
secara signifikan tidak sama dengan nol. Berdasarkan 
nilai ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang me-
nyatakan bahwa bobot regresi sama dengan nol di-
tolak. Dengan kata lain, rumusan H0 yang menya-
takan bahwa kompetensi emosional tidak ada 
pengaruh yang signifikan terhadap praktik kepem-
impinan transformasional dan kepemimpinan trans-
formasional tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keberdayaan guru dapat ditolak sehingga hipotesis ker-
ja yang menyatakan sebaliknya dapat diterima. Dengan 
kata lain dua hipotesis hubungan antar variabel yang 
diajukan di atas secara statistik diterima.  






S.E. C.R. P 
KT <--- KE .902 .832 .057 14.492 0,000 
KG <--- KT .427 .216 .034 6.341 0,000 
***) nilai t signifikan pada tingkat p < 0,001 
Tabel 3.  Efek Langsung, Tak Langsung, dan 
Total Terstandar (Standardized Direct, 




Efek Tak  
Langsung 
Efek Total 
KE KT KG KE KT KG KE KT KG 
KT 0,902 - - - - - 0,902 - - 
KG - 0,427 - 0,385 - - 0,385 0,427 - 
 
Efek langsung yang dimaksud di sini adalah 
koefesien hubungan kausalitas KE terhadap KT (βKT) 
dan KT terhadap KG ( βKG). Efek tidak langsung 
adalah efek yang muncul dari KE terhadap KG me-
lalui KT. Sedangkan efek total adalah efek jumlah 
efek langsung dan tidak langsung KE dan KT terhadap 
KG. Hasil perhitungan koefisien-koefisien tersebut 
dengan AMOS 7.0 disajikan pada Tabel 3. 
Pada Tabel 3 tampak bahwa KE memiliki efek 
langsung positif terhadap KT (0,902) dan memiliki 
efek tidak langsung terhadap KG (0,385). Efek KE 
terhadap KT dan efek tidak langsung KE terhadap 
KG ini sekaligus juga merupakan efek total dari KE 
terhadap KT dan KG, karena KE tidak ditemukan 
memiliki efek tidak langsung terhadap KT dan tidak 
memiliki efek langsung terhadap KG. Selain itu KT 
juga memiliki efek langsung positif terhadap KG se-
besar 0,427 yang sekaligus juga merupakan efek total 
dari KT terhadap KG. Berdasarkan temuan ini dapat 
diartikan bahwa semakin tinggi kompetensi emosional 
seorang kepala sekolah semakin tinggi pula praktik 
kepemimpinan transformasional yang dilakukan kepa-
la sekolah itu. Selanjutnya semakin tinggi praktik ke-
pemimpinan dipersepsi oleh guru, semakin tinggi pula 
tingkat keberdayaan guru yang bersangkutan. Akan 
tetapi, kompetensi emosional sendiri tidak serta-merta 
akan memberi pengaruh langsung terhadap keberda-
yaan guru. 
Pembahasan 
Penelitian ini menemukan bahwa kompetensi 
emosional secara signifikan berpengaruh terhadap 
praktik kepemimpinan transformasional (λKE-KT = 
0,902; p = 0,000) dan praktik kepemimpinan transfor-
masional berpengaruh signifikan terhadap keberdayaan 
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guru (λKT-PG = 0,427; p = 0,000). Hal ini mem-
buktikan bahwa kompetensi emosional kepala SMK 
memiliki hubungan kausal positif yang signifikan ter-
hadap keberdayaan guru yang dipimpinnya melalui 
kepemimpinan transformasional yang dipraktikkan oleh 
kepala sekolah yang bersangkutan. Hal ini berarti pula 
bahwa apabila seorang kepala SMK memiliki kom-
petensi emosional yang tinggi dia akan cenderung 
mempraktikkan gaya kepemimpinan trasformasional 
dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pemim-
pin sekolah, dan semakin tinggi praktik kepemimpinan 
transformasional dilakukan oleh kepala sekolah akan 
berdampak pada semakin tingginya tingkat keberda-
yaan guru yang dipimpinnya.  
Pembahasan terhadap hasil tersebut dapat dilihat 
dari dari tiga pola hubungan kausalitas antar variabel 
penelitian—pengaruh langsung antara kompetensi 
emosional dengan praktik kepemimpinan transforma-
sional, pengaruh langsung antara praktik kepemimpin-
an transformasional dengan keberdayaan guru, dan pe-
ngaruh tidak langsung kompetensi emosional terhadap 
keberdayaan guru melalui praktik kepemimpinan trans-
formsaional. 
Penelitian ini menemukan bahwa, menurut apa 
yang dirasakan oleh guru, kompetensi emosional kepa-
la SMK di Malang Raya berhubungan dengan kepe-
mimpinan transformasional yang dipraktikkan oleh 
kepala sekolah yang bersangkutan. Temuan ini mendu-
kung penelitian-penelitian terdahulu yang telah banyak 
dilakukan oleh peneliti lain, seperti Barbuto Jr. dan 
Burbach (2006), Barling, Slater, & Kelloway (2000), 
Burbach (2004), Cavallo & Brienza (2002), Downey, 
Papageorgiou, Hartsfield (2006), dan Mandell & Pher-
wani, (2004). Penelitian-penelitian ini dilakukan pada 
organisasi-organisasi yang bergerak di berbagai sektor, 
seperti kesehatan, dunia usaha, politik, dan pendidikan. 
Semua penelitian itu membuktikan bahwa kecerdasan 
emosional pemimpin, yang diwujudkan dalam kompe-
tensi emosional di tempat kerja, berpengaruh terhadap 
kepemimpinan transformasional. Selain itu, bahwa 
kepemimpinan transformasional memiliki keterkaitan 
erat dengan kecerdasan emosional sebagaimana dite-
mukan dalam penelitian ini juga sesuai dengan penga-
kuan Livingstone, Nadjiwon-Foster, dan Smithers 
(2002). Menurut ketiga ahli ini elemen-elemen kepe-
mimpinan yang efektif sebagaimana dioperasionalkan 
dalam teori kepemimpinan transformasional (pengaruh 
yang ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelek-
tual, dan pertimbangan individual) dapat diwujudkan 
dengan memanfaatkan kompetensi emosi. Menurut 
Livingstone, Nadjiwon-Foster, dan Smithers (2002), 
diperlukan adanya kemampuan khusus agar seseorang 
terampil memanfaatkan kecerdasan emosinya dalam 
perilaku kepemimpinannya.  
Pengaruh praktik kepemimpinan transformasio-
nal terhadap keberdayaan guru juga dibuktikan melalui 
penelitian ini dengan Koefisien estimasi terstandar 
bobot regresi (koefisien lambda) sebesar 0,43 pada 
tingkat signifikansi 0,001. Temuan ini sejalan dengan 
premis yang dikemukakan Short, Rinehart, dan Eckley 
(1999) yang menyatakan bahwa kepemimpinan ber-
bingkai sumber daya manusia, sebuah gaya kepe-
mimpinan yang memiliki karakteristik serupa dengan 
kepemimpinan transformasional, memampukan setiap 
kelompok dan individu yang dipimpin untuk men-
jalankan fungsi masing-masing pada tingkat yang 
terbaik. Memampukan (enablemen), menurut Barner 
(1994), merupakan kunci dari pemberdayaan.  
Pengaruh kepemimpinan transformasional terha-
dap keberdayaan guru sebagaimana ditemukan dalam 
penelitian ini juga sesuai dengan beberapa penelitian 
terdahulu, misalnya Avolio, Zhu, Koh, & Bhatia (2004), 
Özaralli (2003), Mok dan Au-Yeung (2002), Ross 
dan Gray (2006), Short, Rinehart, & Eckley (1999), 
dan Welford, 2002). Penelitian Short, Rinehart, dan 
Eckley (1999) menemukan bahwa guru-guru meyakini 
bahwa mereka merasa lebih terberdayakan apabila 
kepala sekolah melaksanakan kepemimpinan dalam 
berbingkai sumber daya manusia. Hasil Avolio, Zhu, 
Koh, dan Bhatia (2004) menunjukkan bahwa pem-
berdayaan psikologis berhubungan dengan kepemim-
pinan transformasional dan merupakan mediator hu-
bungan antara gaya kepemimpinan transformasional 
itu dengan komitmen organisasi. Özaralli (2003) mene-
liti hubungan antara kepemimpinan transformasional 
dengan pemberdayaan dan keefektifan kelompok. 
Sebanyak 152 karyawan dari berbagai industri diminta 
untuk menilai perilaku kepemimpinan atasannya, se-
jauh mana mereka telah diberdayakan, dan sejauh 
mana keefektifan kelompok mereka dilihat dari kaitan-
nya inovasi, komunikasi, dan kinerja tim. Temuan 
penelitian Özaralli (2003) ini menyarankan bahwa 
kepemimpinan transformasional berkontribusi terha-
dap pemberdayaan yang dilaporkan oleh bawahan dan 
bahwa semakin banyak anggota tim yang mengalami 
pemberdayaan kelompok, semakin efektif kelompok 
tersebut. 
Penelitian-penelitian yang dilakukan Ross dan 
Gray (2006), Hipp (1997), dan Blasé dan Blasé (1996) 
menguji hubungan antara kepemimpinan transforma-
sional dengan dimensi-dimensi keberdayaan guru. 
Ross dan Gray (2006) membuktikan bahwa bahwa 
kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh 
terhadap efikasi kolektif guru, efikasi diri guru me-
rupakan predictor terhadap komitmen guru kepada ke-
mitraan dengan masyarakat; dan kepemimpinan trans-
formasional memiliki efek langsung dan tidak lang-
sung terhadap komitmen guru terhadap misi sekolah 
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dan komitmen terhadap masyarakat belajar yang pro-
fessional. 
Hipp (1997) menemukan bahwa tingkah laku 
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap 
rasa efikasi-diri guru (sense of teacher self-efficacy). 
Sepuluh perilaku kepemimpinan efektif yang berpe-
ngaruh terhadap efikasi-diri yang meliputi memodel-
kan perilaku, meyakinan efikasi guru, mengilhami 
tujuan kelompok, mendorong keberdayaan guru dan 
pengambilan keputusan bersama, mengakui usaha 
guru, memberikan dukungan personal dan profesional, 
mengelola tingkah laku siswa, mendorong rasa ke-
masyarakatan (sense of community), menguatkan 
kerja tim dan kolaborasi; dan mendorong inovasi dan 
pertumbuhan berkelanjutan. Meskipun Hipp (1997) 
mengidentifikasi perilaku-perilaku kepemimpinan itu 
sebagai kepemimpinan transformasional. 
Blasé dan Blasé (1996) menggunakan istilah ke-
pemimpinan fasilitatif, sebutan lain dari kepemimpinan 
transformasional, dalam sebuah penelitian kualitatif 
yang dilakukan pada guru-guru dari 11 sekolah di 
Gorgia, Amerika Serikat. Melalui analisis induktif, 
penelitian Blasé dan Blasé (1996) menemukan tujuh 
strategi pokok, serangkaian karakteristik pribadi yang 
teridentifikas bersama kepemimpinan fasilitatif, dan 
dua dimensi utama keberdayaan guru: afektif dan pro-
fesional.  
Kerangka hubungan kausalitas antara tiga varia-
bel tersebut juga diperkuat dengan temuan lain dari 
penelitian ini yang menunjukkan bahwa tidak satu-
pun dari variabel demografis kepala sekolah maupun 
guru berpengaruh secara signifikan dengan variabel-
variabel kompetensi emosional, praktik kepemimpinan 
transformasional, maupun keberdayaan guru. Perlu 
diketahui bahwa, untuk memastikan kekuatan hubung-
an antar variabel sebagaimana hipotesis di atas. Pene-
litian ini juga menguji sebuah model alternatif yang 
melibatkan karakteristik demografis ke dalam model 
struktural di atas. Karakteristik demografis kepala seko-
lah yang dimasukkan meliputi umur, tingkat pendi-
dikan, dan jenis kelamin, sedangkan karakteristik guru 
meliputi umur, tingkat pendidikan, masa kerja, dan 
kelompok mata pelajaran yang diampu—normatif, 
adaptif, atau produktif. Pengujian dengan AMOS 7.0 
terhadap model alternatif ini diperoleh sebuah model 
yang cukup baik (CMIN = 229,332; DF = 194; P = 
0,042; CMIN/DF = 1,182; GFI = 0,914; AGFI = 0,888; 
TLI = 0,887; CFI = 0,905; dan RMSEA = 0,027). 
Namun demikian, hasil perhitungan bobot regresi me-
nunjukkan bahwa usia, tingkat pendidikan, dan jenis 
kelamin kepala sekolah tidak dapat digunakan seba-
gai prediktor yang signifikan terhadap kompetensi 
emosional dan praktik kepemimpinan transforma-
sional kepala SMK; dan jenis mata pelajaran, tingkat 
pendidikan, pengalaman kerja, dan jenis kelamin guru 
tidak dapat menjadi prediktor yang signifikan bagi 
keberdayaan guru. 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil yang diuraikan di atas dapat 
ditarik tiga simpulan. Pertama, kompetensi emosional 
seorang kepala sekolah merupakan faktor yang ber-
kontribusi terhadap sejauh mana kepala sekolah itu 
akan mempraktikkan perilaku-perilaku kepemimpinan 
yang termasuk dalam gaya kepemimpinan transfor-
masional. Seorang kepala SMK memiliki kompeten-
si emosional yang tinggi akan cenderung memprak-
tikkan gaya kepemimpinan trasformasional. Kedua, 
kepemimpinan transformasional merupakan gaya ke-
pemimpinan yang berdampak pada tingkat keberda-
yaan guru. Semakin tinggi praktik kepemimpinan 
transformasional yang dilakukan kepala sekolah se-
makin tinggi pula tingkat keberdayaan guru yang 
dipimpinnya. Ketiga, alih-alih melalui kepemimpin-
an transformasional yang dipraktikkan oleh seorang 
kepala sekolah, kompetensi emosional kepala seko-
lah tidak serta merta merupakan kemampuan yang 
secara langsung berdampak pada keberdayaan guru 
yang dipimpin oleh kepala sekolah itu.  
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